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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto: 

🎔 I cast all my worries in prayer, and He answered me with peace 🎔 

“Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apa pun juga, tetapi nyatakanlah dalam 

segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan 

Syukur” — Filipi 4:6 

“Sebab Aku ini mengetahui rancangan-rancangan apa yang ada pada-Ku mengenai 

kamu, demikianlah firman Tuhan, yaitu rancangan damai sejahtera dan bukan 

rancangan kecelakaan, untuk memberikan kepadamu hari depan yang penuh 

harapan” — Yeremia 29:11 

 

Dengan segala kerendahan hati dan syukur yang tak terucap, skripsi ini saya 

persembahkan bagi mereka yang telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

perjalanan ini, terutama kepada: 

 Tuhan Yesus Kristus, Sang Penolong yang setia. Dalam kelamnya keraguan dan 

lelahnya perjuangan, Engkau menjadi terang dan sumber kekuatan yang tak 

pernah padam. Berkat anugerah, dan kekuatan-Mu yang tak terhingga, 

penyusunan skripsi ini senantiasa berada dalam penyertaan dan tuntunan-Mu. 

You are the anchor of my soul—my strength when I am weak. 

 Kedua Orang Tua saya tercinta, Ayah Antonius Budi Santosa dan Mama Susana 

Isdiyanti. Kalian adalah dua pelita dalam hidup saya, pelindung dalam badai, 

dan teladan dalam kasih yang tak bersyarat. Terima kasih untuk cinta yang 

diam, doa yang tak pernah putus, serta pengorbanan tanpa pamrih. Karya kecil 

ini adalah ungkapan cinta dan hormat setulus hati saya. 

Thank you for everything, my dearest parents. 
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 Kedua Adik saya, Immaculata Silky Venika dan Theresia Silky Verita, 

Di tengah hiruk-pikuk dan tekanan yang mencekik selama proses skripsi, kalian 

adalah oase—sumber tawa dan kelegaan yang menenangkan. Celotehan, 

tingkah polah, dan lelucon “ajaib” kalian menyelamatkan saya dari gerbang 

stres, mengingatkan bahwa bahagia bisa ditemukan dalam hal-hal sederhana. 

Teruslah tumbuh menjadi bintang-bintang kecil yang bersinar dan menjadi 

inspirasi di hari-hari saya yang akan datang. 

 Mbah Utii dan Almarhum Mbah Kung, 

Jejak kasih dan doa kalian tertanam kuat dalam hati. Kehangatan pelukan dan 

nasihat sederhana yang menjadi kekuatan diam-diam yang tumbuh bersama 

saya. Semoga cinta dan amal kalian terus hidup dalam setiap langkah cucu 

kalian ini. 

 Ibu Ria Triayomi, S.Pd M.Pd., dosen pembimbing saya yang luar biasa, 

Terima kasih atas kesabaran yang luas, bimbingan yang jernih, dan arahan yang 

penuh makna. Setiap koreksi dan nasihat dari Ibu menjadi pilar penting dalam 

membentuk skripsi ini.  

 Ibu B. A. Indriasari, M.Pd., dan Ibu Tresiana Sari Diah Utami, M.Pd., 

Terima kasih atas masukan yang membangun, pertanyaan yang membuka cara 

pandang baru, serta penilaian yang memperkaya karya ini. Semua itu 

merupakan bagian penting yang membentuk kualitas akhir skripsi ini. 

 Gericarata—teman spesial, teman seperjuangan dalam suka dan duka, 

Terima kasih karena selalu hadir sejak awal semester hingga titik ini. Kita 

tumbuh bersama dalam canda dan tangis, saling menguatkan di tengah drama, 

lelah, dan harapan yang silih berganti. Pertemanan ini tidak hanya memperkaya 

perjalanan akademik, tapi juga memperdalam makna kebersamaan.  

 Gresya Agustina,  

Terima kasih telah menjadi teman seperjuangan yang luar biasa dalam setiap 

babak episode skripsi. Dari proses pengambilan data, bolak-balik revisi, hingga 

malam-malam begadang penuh keluh dan cerita. Dukunganmu bukan hanya 

teknis, tapi juga emosional dan itu sangat berarti. Terima kasih banyak telah 

menjadi partner in crime yang tak tergantikan.  
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 Untuk sosok yang tak perlu disebutkan namanya, 

Terima kasih sudah hadir sebagai inspirasi diam-diam—sebagai cahaya samar 

yang membangkitkan semangat saat lelah menyerang. Dedikasi dan karya-

karyamu menjadi nyala kecil yang memicu langkahku untuk terus berjalan. 

Namamu mungkin tak tertulis, tapi tersemat dalam hati. 

 Bruder Sukarman, S.Ag., M.Pd., dan Romo Petrus Murwanto, SCJ., S.S., 

M.Hum. Terima kasih atas bimbingan akademik dan keteladanan yang Bruder 

dan Romo berikan sepanjang masa studi saya. 

 Para dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Terima kasih atas dedikasi, ketulusan, kesabaran, dan ilmu yang diberikan. 

Bimbingan Bapak/Ibu menjadi bekal berharga dalam perjalanan ini. 

 Teman-teman PGSD angkatan 2021, 

Terima kasih atas kebersamaan yang penuh warna, dari tugas berjamaah sampai 

tawa di sela lelah. Kita mungkin tak sejalan, tapi kalian adalah bagian dari setiap 

pencapaian ini. 

 Almamater tercinta, Universitas Katolik Musi Charitas, 

Tempat saya belajar, tumbuh, dan ditempa. Terima kasih telah menjadi rumah 

ilmu yang memberi ruang untuk berkembang dan menantang diri menjadi lebih 

baik. 

 Dan untuk diri saya sendiri, 

Untuk gadis kecil yang dulu takut bermimpi terlalu tinggi, yang sering ragu 

melangkah, tapi tetap mencoba menapaki jalan yang tak pasti. Untuk setiap 

malam yang dilewati dalam sunyi, ditemani begadang dan doa-doa lirih yang 

menggema dalam kesunyian. Terima kasih telah bertahan, bahkan saat tak ada 

yang tahu air mata itu jatuh di balik senyum. Terima kasih telah percaya, bahwa 

kamu layak berhasil, meski berkali-kali merasa tidak cukup. Kamu telah 

melampaui dirimu yang kemarin—penuh luka, tapi juga penuh cahaya. Untuk 

keberanian kecil yang tak selalu terlihat, untuk tekad yang tetap menyala meski 

gemetar… 

I’m proud of you—my little warrior, you made it. And never forget: you are 

more than enough. 
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